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Sesungguhnya segala puji bagi Allah. Kami
memuji-Nya, meminta pertolongan kepada-Nya dan
memohon ampun kepada-Nya. Kami berlindung kepada
Allah dari kejahatan diri kami dan dari keburukan amal
kami. Barangsiapa diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak
ada yang dapat menyesatkannya. Dan barangsiapa
disesatkan (oleh Allah), maka tidak ada yang dapat
memberinya petunjuk. Aku bersaksi bahwa tidak ada
sesembahan yang berhak untuk disembah selain Allah,
tidak ada sekutu bagi-Nya. Dan aku bersaksi bahwa
Muhammad adalah hamba-Nya dan utusan-Nya.

Wahai orang-orang yang beriman, bertaqwalah
kepada Allah dengan sebenar-benar taqwa kepada-Nya dan
jangan sekali-kali kalian meninggal dunia, kecuali dalam
keadaan muslim.! Wahai sekalian manusia, bertaqwalah
kepada Rabb kalian yang telah menciptakan kalian dari
seorang diri (yaitu; Adam &%) dan darinya Allah
menciptakan istrinya (yaitu; Hawa) dan dari keduanya
Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan
yang banyak. Dan bertaqwalah kepada Allah yang (dengan

1 QS. Ali-‘Imran : 102.



Nama-Nya) kalian saling meminta satu sama lain dan
(peliharalah) hubungan kekeluargaan. Sesungguhnya Allah
selalu mengawasi kalian. 2 Wahai orang-orang yang
beriman, bertaqwalah kalian kepada Allah dan ucapkanlah
ucapan yang benar. Niscaya Allah akan memperbaiki
amalan-amalan kalian dan akan mengampuni dosa-dosa
kalian. Dan barangsiapa yang mentaati Allah dan
Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia telah menang dengan
kemenangan yang besar.3

Adapun setelah itu, sesungguhnya sebenar-benar
perkataan adalah Kitabullah, sebaik-baik petunjuk adalah
petunjuk Muhammad #£ dan seburuk-buruk perkara adalah
perkara-perkara yang diada-adakan (dalam urusan agama).
Setiap perkara yang diada-adakan (dalam urusan agama)
adalah bid’ah, setiap bid’ah adalah kesesatan, dan setiap
kesesatan tempatnya di Neraka.

Allah & yang telah menciptakan makhluk-Nya
dengan melebihkan antara yang satu dengan yang lainnya,
memuliakan antara yang satu dengan yang lainnya,
diantaranya saja Allah @& menciptakan waktu kemudian
memilih diantara waktu yang mulia seperti malam lailatul
Qadar, hari jum’at, bulan Ramadhan, bulan-bulan haram
(dzulga’idah, dzulhijjah, muharam dan Rajab), Ketika Allah
¢} menciptakan bumi maka Allah ¢& telah memilih kota
Makkah yang terdapat Baitullah didalamnya sebagai tanah

2 QS. An-Nisa’ : 1.
3 QS. Al-Ahzab : 70 - 71.



suci, demikian juga kota Nabi-Nya Madinah Al-Munawarah
yang terdapat Masjid Nabawi. Dari Kalangan Malaikat Allah
¢ telah memilih Jibril & sebagai Malaikat yang paling
Mulia. Demikianlah Allah ¢& yang Maha Hakim (bijaksana
penuh hikmah) melebihkan makhluk ciptaan-Nya antara
yang satu dengan yang lainnya sesuai dengan hikmah dan
yang dikehendaki-Nya. Dari kalangan para Nabi dan
Rasulpun Allah ¢& telah melebihkannya antara yang satu
dengan yang lainya.

Allah ¢)& berfirman :
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"Rasul-rasul itu Kami lebihkan sebagian (dari) mereka atas
sebagian yang lain. Diantara mereka ada yang Allah
berkata-kata (langsung dengan dia) dan sebagiannya Allah
meninggikannya beberapa derajat. Dan Kami berikan



kepada Isa putera Maryam beberapa mukjizat serta Kami
perkuat dia dengan Ruhul Qudus Dan kalau Allah
menghendaki,  niscaya  tidaklah  berbunuh-bunuhan
orang-orang (yang datang) sesudah rasul-rasul itu, sesudah
datang kepada mereka beberapa macam keterangan, akan
tetapi mereka berselisih, maka ada diantara mereka yang
beriman dan ada (pula) diantara mereka yang kafir.
Seandainya  Allah  menghendaki,  tidaklah  mereka
berbunuh-bunuhan. Akan tetapi Allah berbuat apa yang
dikehendaki-Nya”.*

Dari kalangan para Nabi dan Rasul Allah ¢& telah
memilih dan melebihkan Ulul ‘Azmi> dari ulul ‘azmi Allah
telah memilih dan melebihkan Sayyidul Anbiya wal
Mursalin Nabi Muhammad £ yang memiliki keistimewaan
dan kekhususan dibandingkan dengan Nabi-nabi yang lain

Para Ulama iz telah membahas dalam kitab-kitab
mereka secara khusus tentang Khasaais (keistimewaan atau
kekhususan)  Rasulullah #& dibandingkan dengan
saudara-saudaranya dari kalangan para Nabi dan Rasul
yang lain 35 Kami sarikan pembahasan ini lebih banyak
mengambil dari kitab Nadhratun Na’im dan kami beri judul
“Keistimewaan Rasulullah £&”.

4 QS Al Bagarah : 253.

5 Ada perbedaan Pendapat dikalangan para Ulama tentang siapa
para Rasul yang termasuk Ulul ‘Azmi pendapat yang masyhur : Nuh, Isa,
Musa, Ibrahim dan Muhammad k.



KEKHUSUSAN RASULULLAH #g

Kekhususan Rasulullah #¢ yang dimaksud adalah
keistimewaannya dibandingkan dengan Para Nabi dan
Rasul yang lain. Kekhusususan Rasulullah #£ terbagi
menjadi dua yaitu kekhususan di dunia dan kekhususan di
akhirat.

KEKHUSUSAN DI DUNIA

Kekhususan Nabi # dan keistimewaannya
dibandingkan dengan Nabi-nabi yang lainnya dalam
kehidupan dunia adalah diantaranya:

1. ‘Perjanjian Allah 4 dengan para ‘Nabi alaihis salam :

Allah & telah mengambil perjanjian dengan seluruh
para Nabi dan Rasul 35% dari sejak Adam sampai Isa 5
ketika mereka diangkat dan dinobatkan menjadi Nabi dan
Rasul, isi perjanjian itu adalah bahwasannya mereka akan
beriman, menolong dan membela Nabi Muhammad g
seandainya mereka bertemu dengannya, demikian juga
perjanjian Allah ini berlaku untuk para umat mereka untuk
beriman, menolong dan membela Nabi Muhammad

Allah ¢)% berfirman :



“Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil perjanjian
dari para nabi: "Sungguh, apa saja yang Aku berikan
kepadamu berupa kitab dan hikmah kemudian datang
kepadamu seorang rasul yang membenarkan apa yang ada
padamu, niscaya kamu akan sungguh-sungguh beriman
kepadanya dan menolongnya. Allah berfirman: "Apakah
kamu mengakui dan menerima perjanjian-Ku terhadap yang
demikian itu?" Mereka menjawab: "Kami mengakui”. Allah
berfirman: "Kalau begitu saksikanlah (hai para nabi) dan
Aku menjadi saksi (pula) bersama kamu".°

Ali bin Abi Thalib dan Ibnu Abbas 4  berkata
tentang ayat ini:
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6 QS Ali Imran : 81.
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“Tidaklah Allah # mengutus seorangpun Nabl kecuali
diambil perjanjian atasnya yaitu apabila Allah % mengutus
Nabi Muhammad #£ nanti, sedangkan mereka hidup
(menyaksikan) nabi Muhammad #£ mereka harus beriman
dan membela kepada nabi Muhammad # dan
memerintahkan pula kepada masing masing umatnya
untuk mengambil perjanjian ini, jikalau mereka bertemu
dengan nabi Muhammad #£ wajib atas mereka beriman dan
membelanya.””

Jabir bin Abdullah 4 berkata :
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7 Tafsir Ibnu katsir 1/386.
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“Bahwasanya Umar bin al-Khatab « mendatangi Nabi
#£€ dengan membawa kitab yang didapatkan dari Ahlul kitab
lalu membacakannya dihadapan Nabi #£&. Beliapun # marah
dan bersabda: Apakah engkau ragu wahai umar? Demi yang
jiwaku berada di tangan-Nya sungguh aku telah datang
kepada kalian dengan membawa agama dalam keadaan
putih bersih, janganlah kalian bertanya kepada mereka
(ahlul kitab) tentang sesuatu (agama) sehingga mereka
mengatakan kebenaran lalu kalian mendustakannya, atau
mengatakan dusta lalu kalian membenarkannya. Demi yang
jiwaku berada di tangan-Nya seandainya Musa sekarang
hidup maka dia tidak leluasa kecuali harus mengikutiku”8

Berkata al-Imam Ibnu Katsir #i dalam kitab Tafsirnya
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8 HR Ahmad 3/387, Ad Darimi : 441.
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“Maka Rasul Muhamammad sebagai penutup para
Nabi Semoga shalawat dan salam selamanya tercurah
kepada mereka sampai hari Kiamat, la adalah Imam yang
agung yang seandainya didapati disetiap zaman maka
baginya wajib untuk didahulukan dita’ati dari Nabi-nabi
yang lain seluruhnya. Oleh karena itu ketika peristiwa Isra
dan Mi'raj Rasulullah #£ shalat mengimami para nabi di
Baitul Maqdis (sebelum Beliau di Mi'rajkan ke langit)”.°

2. ‘Kerasulannya bersifat universal :

Para Nabi dan Rasul 352 sebelum Nabi Muhammad &
diutus untuk berdakwah khusus kepada kaumnya saja,
adapun Rasulullah #£ memiliki keistimewaan dibandingkan
dengan Nabi-nabi yang lain diantaranya kerasulannya yang
bersifat Universal (menyeluruh), bukan hanya wuntuk
kalangan bangsa Arab saja tapi untuk seluruh manusia
bahkan manusia dan jin.

Dalam hal ini Allah ¢& berfirman:

% Tafsir Ibnu Katsir 1/386.

10



- -
~ % - - z P z ~ % Z% -
P w - e - & . 3

* -M 4.9
= 'ne baor S

“Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada
umat manusia seluruhnya sebagai pembawa berita gembira
dan sebagai pemberi peringatan, tetapi kebanyakan
manusia tiada mengetahui.”10

Allah ¢& berfirman :
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“Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk
(menjadi) rahmat bagi semesta alam.”!1

Oleh karena itu seruan Rasulullah #£ dalam
berdakwah menggunakan kata seruan yang sifathya umum
dengan ucapan wahai sekalian manusia, sedangkan Nabi
yang lain menggunakan kata seruan yang khusus yaitu :
Wahai kaumku, wahai bani israil.

10 QS Saba: 28.
11 QS al Anbiya’ : 108.

11



Seperti dalam firman Allah ¢&:
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“Katakanlah: "Hai manusia sesungguhnya aku adalah
utusan Allah kepadamu semua.”2

Jabir bin Abdullah < berkata: Bahwa Rasulullah i
bersabda:
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"Aku diberikan lima perkara yang tidak diberikan
kepada seorangpun dari Nabi-nabi sebelumku; aku ditolong
melawan musuhku dengan ketakutan mereka sepanjang
sebulan perjalanan, bumi dijadikan untukku sebagai tempat

12 QS al A’raf : 158.

12



sujud dan alat suci; maka dimana saja seorang laki-laki dari
ummatku mendapati waktu shalat hendaklah ia shalat.
Dihalalkan harta rampasan untukku, para Nabi sebelumku
diutus khusus untuk kaumnya sedangkan aku diutus untuk
seluruh manusia, dan aku diberikan syafa'at (Khusus)”.13

Al ‘Iz bin Abdus Salam #i berkata:

“Dan diantara keistimewaan Rasulullah #£¢ adalah Allah &&
mengutus setiap Nabi khusus kepada kaumnya saja,
sedangkan nabi kita Muhammad # diutus kepada jin dan
manusia. Setiap Nabi mendapatkan ganjaran dakwah
kepada umatnya. Bagi Nabi kita # mendapatkan ganjaran
dakwah kepada setiap yang diutus kepadanya.l4

Adapun dalil yang menunjukan bahwa para Nabi dan
Rasul sebelum Nabi Muhammad #¢ diutus hanya kepada
kaumnya saja adalah Allah ¢l& berfirman tentang Nabi Nuh,
Hud, Shaleh, Luth, Syu’aib dan Nabi-nabi lainnya 3&& :

13 HR Bukhari : 419, Muslim : 521.
14 Bidayatus Saul fi tafdhilir Rasul : 46.

13



“Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya
lalu ia berkata: "Wahai kaumku sembahlah Allah, sekali-kali
tak ada Tuhan bagimu selain-Nya." Sesungguhnya (kalau
kamu tidak menyembah Allah), aku takut kamu akan
ditimpa azab hari yang besar (kiamat)”.15

Tentang Nabi Hud 3&X Allah ¢ berfirman :

“‘Dan (Kami telah mengutus) kepada kaum 'Aad
saudara mereka, Hud. la berkata: "Hai kaumku, sembahlah
Allah, sekali-kali tidak ada Tuhan bagimu selain dari-Nya.
Maka mengapa kamu tidak bertakwa kepada-Nya?"16

Tentang Nabi Shaleh #&X Allah ¢J& berfirman :
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15 QS al A’raf : 59.
16 QS al A’raf : 65.

14



“Dan (Kami telah mengutus) kepada kaum Tsamud
saudara mereka Shaleh. Ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah
Allah, sekali-kali tidak ada Tuhan bagimu selain-Nya.l”

Tentang Nabi Luth &% Allah & berfirman :
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“‘Dan (Kami juga telah mengutus) Luth (kepada
kaumnya). (Ingatlah) tatkala dia berkata kepada mereka:
"Mengapa kamu mengerjakan perbuatan faahisyah itu, yang
belum pernah dikerjakan oleh seorangpun (di dunia ini)
sebelummu?"18

Tentang Nabi Syu’aib &% Allah ¢)& berfirman :

o= G (5 ie) 238 G J6 Laad 2alsl 53is )

17.QS al A’raf : 73.
18 QS al A’raf : 80.

15



“Dan (Kami telah mengutus) kepada penduduk
Mad-yan saudara mereka, Syu'aib. la berkata: "Hai kaumku,
sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada Tuhan bagimu
selain-Nya. Sesungguhnya telah datang kepadamu bukti
yang nyata dari Tuhanmu.”?®

Bahkan Rasulullah #& diutus kepada kalangan Jin
sebagaimana Firman Allah ¢

W15 558 Geaaild 531 G LA 3] G35 33
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“Dan (ingatlah) ketika Kami hadapkan serombongan
jin kepadamu yang mendengarkan Al Qur'an, maka tatkala
mereka menghadiri pembacaan (nya) lalu mereka berkata:
"Diamlah kamu (untuk mendengarkannya)”. Ketika
pembacaan telah selesai mereka kembali kepada kaumnya
(untuk) memberi peringatan.”??

Rasulullah £ bersabda:

19 QS al A’raf : 85.
20 QS al Ahgaf : 29.

16



"Demi jiwa Muhammad yang berada di tangan-Nya, tidak
seorangpun dari kalangan Yahudi atau Nasrani dari umat
ini yang mendengar ajaranku, kemudian ia mati tanpa
mengimani risalahku, kecuali ia tergolong penghuni
neraka.” 21

3. Penutup para Nabi 3=

Diantara rahmat Allah ¢& kepada para hamba-Nya
adalah dengan diutusnya Rasulullah #£ dan dijadikannya
sebagai Penutup para Nabi, sehingga Islam menjadi
sempurna karenanya. Allah @& dan Rasul-Nya telah
mengabarkan didalam Al Qur'an dan Sunnah bahwa Nabi
Muhammad #¢ adalah penutup sekalian para Nabi, sebagai
bantahan kepada yang mengklaim adanya Nabi setelah
Nabi Muhammad #¢ dan dinyatakan bahwa klaimnya
adalah dusta bahkan Rasulullah #£ menggelarinya sebagai
Dajjal.

Allah ¢1% berfirman :

21 HR Muslim : 20, dari sahabat Abu hurairah y

17
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“Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari

seorang laki-laki di antara kamu, tetapi dia adalah

Rasulullah dan penutup nabi-nabi. Dan adalah Allah Maha
Mengetahui segala sesuatu??

Adapun dalil-dalil dari sunnah adalah :
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“Dari Abu Hurairah < bahwasanya Rasulullah &
telah bersabda, "Perumpamaanku dan para nabi sebelumku

22.QS Al Ahzab : 40.

18



adalah seperti orang yang membangun sebuah bangunan
yang dibaguskan dan diperindah, kecuali satu batu bata di
salah satu sudutnya yang belum terpasang. Orang-orang
segera mengelilingi bangunan itu dan merasa kagum seraya
bertanya, 'Duhai seandainya batu bata ini dipasang?”
Rasulullah £ berkata, "Akulah batu itu dan akulah penutup
para nabi." 23
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“Dari Abu Hurairah «# bahwasanya Rasulullah &
bersabda, "Aku diberi enam keleblhan di atas para Nabi; 1.
Aku diberi perbendaharaan kata yang singkat padat. 2. Aku
diberi kemenangan dengan diberikan rasa takut dalam diri
musuh. 3. Dihalalkan untukku harta rampasan perang. 4.
Bumi dijadikan untukku sebagai tempat bersujud dan alat
bersuci. 5. Aku diutus kepada semua makhluk, dan 6. aku
dijadikan sebagai penutup para Nabi."

2 HR Muslim 7/64-65:1533.

24 HR Muslim : 523.

19



Beliau i€ juga bersabda :
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“Sesungguhnya aku memiliki beberapa nama. Aku
adalah Muhammad aku adalah Ahmad, aku adalah Al Maahi,
yang karena adanya aku, maka Allah menghapus kekufuran,
aku adalah Al Haasyir yang di bawah kedua telapak kakiku
umat manusia dikumpulkan, dan aku adalah Al Aaqib yang
tidak ada nabi sesudahku." Allah ¢& telah menamai
Rasulullah #£ sebagai ra'uuf {yang pengasih} dan rahiim

{yang penyayang}. 25

25 HR Bukhari : 6 : 3532, Muslim : 2354.

20



“Dari Abu Hazim, dia berkata, "Selama lima tahun
saya telah berteman dan bergaul dengan Abu Hurairah
Hingga pada suatu ketika saya pernah mendengarnya
bercerita kepada saya tentang suatu hadits dari Nabi
Muhammad #£ yang berbunyi, 'Orang-orang Bani Israil itu
selalu diatur oleh para nabi Allah. Setiap kali seorang nabi
meninggal dunia, maka ia akan digantikan oleh nabi yang
lain. Tetapi, ketahuilah, bahwasanya tiada seorang nabi pun
setelahku nanti. Namun, setelah itu akan hadir beberapa
khalifah." Para sahabat bertanya, 'Lantas, apa yang akan
engkau perintahkan kepada kami ya Rasulullah?’
Rasulullah # menjawab, "Penuhilah pembai'atan khalifah
yang pertama dan khalifah yang selanjutnya. Penuhilah
hak-hak mereka. Sesungguhnya Allah akan meminta
pertanggungan jawab terhadap kepemimpinan mereka." 26

Dalil-dalil ini sebagai bantahan kepada mereka para
Dajjalun (para pendusta) diakhir zaman yang mengaku
Nabi setelah Nabi Muhammad #, sebagaimana sabdanya:

26 HR Muslim : 1842.

21
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"Kiamat tidak akan terjadi hingga muncul para dajal
pendusta yang berjumlah hampir tiga puluh orang yang
mana semuanya mengaku sebagai utusan Allah." 27

Dalam Lafadz lain Beliau #& bersabda :

P
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“Sesungguhnya akan muncul para pendusta
menjelang kiamat kelak' Menurut riwayat yang lain
dikatakan,: “Oleh karena itu, waspadalah kamu terhadap
mereka” 28

4. Menjadi rahmat yang dihadiahkan (dianugerahkan)
bagi seluruh alam:

27 HR Muslim 8/189:2032.
28 Muslim 8/189:2033

22



Allah ¢ mengutus Nabi-Nya sebagai pembawa
rahmat bagi makhluk secara menyeluruh baik mu'min
ataupun kafir, baik jin atau manusia.

u'\.J\J.U “/ 3 Y\ J\;.L;j\\.éj

“Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk
(menjadi) rahmat bagi semesta alam.”?°

Ibnu Abbas «#s berkata tentang Firman Allah g:

u«ajw “/ I Y\ _S\:Js:dj\ \.Aj

“Dan  tidaklah Kami mengutusmu Muhammad
melainkan menjadi Rahmat bagi segenap Alam” :
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“Bahwasannya Nabi Muhammad # membawa rahmat

bagi semua manusia (mu’'min dan kafir), maka barangsiapa
yang mengikuti petunjuknya dia akan mendapatkan rahmat

2% QS Al Anbiya’ : 107.
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itu di dunia dan di akhirat, tapi barangsiapa yang tidak
mengikuti petunjuknya (tetap) dia akan mendapatkan
(rahmat di dunia) berupa keselamatan tidak
dibinasakannya seperti yang menimpa kepada umat-umat
terdahulu yang ditenggelamkan di dasar bumi, dikutuk
(jadi kera dan babi) atau dihujani batu”. 30
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“Dan sebagian Ulama mengatakan tentang ayat “Dan
tidaklah Kami mengutusmu muhammmad kecuali
membawa rahmat bagi seluruh alam” maksudnya: Untuk
semua makhluk, bagi orang beriman rahmatnya berupa
hidayah, bagi orang munafiq rahmatnya berupa aman dari
diperangi atau dibunuh, adapun bagi orang kafir rahmatnya
berupa tidak disegerakannya adzab”.31

Adapun rahmat yang khusus kepada orang yang
beriman adalah sebagaimana Firman Allah ¢&:

30 Tafsir ibnu Jarir 17/83, Tafsir Ibnu katsir 3/211.
31 As Syifa, Al Qadhi lyad 1/57.
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“Sungguh telah datang kepadamu seorang Rasul dari
kaummu sendiri, berat terasa olehnya penderitaanmu,
sangat menginginkan (keimanan dan keselamatan) bagimu,
amat belas kasihan lagi penyayang terhadap orang-orang
mukmin”.3?

Allah ¢)& berfirman :
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“Diantara mereka (orang-orang munafik) ada yang
menyakiti Nabi dan mengatakan: "Nabi mempercayai semua
apa yang didengarnya.” Katakanlah: "la mempercayai
semua yang baik bagi kamu, ia beriman kepada Allah,
mempercayai orang-orang mukmin, dan menjadi rahmat
bagi orang-orang yang beriman diantara kamu.” Dan

32 QS At Taubah : 128.
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orang-orang yang menyakiti Rasulullah itu, bagi mereka
azab yang pedih.33

Dalil-dalil dari Hadist tentang keistimewaan Nabi &
bahwa Beliau diutus menjadi Rahmat bagi sekalian alam
adalah diantaranya :

Abu Hurairah <« mengatakan bahwa seseorang
berkata kepada Nabi &

“Wahai Rasulullah, do’akanlah untuk orang-orang
musyrik agar mereka celaka!" Mendengar itu, Rasulullah &
menjawab, "Sesungguhnya aku diutus bukan untuk menjadi
pelaknat, tetapi aku diutus sebagai rahmat." 34

Beliau i€ juga bersabda:
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3 QS At Taubah ; 61.
34 Muslim 8/24: 1831
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“Wahai sekalian Manusia sesungguhnya aku hanyalah
Rahmat yang dianugerahkan atau dihadiahkan”.3>

Dari Jubair bin Muth’im «%  Rasulullah #£ bersabda :

s gl W Bl S Gl 22 G aad &)

G5k S0 aE @J\ sad 6 ;.&:A\ 2 Ab
B3 A1 32 365 AsT i S ol e G

z

L)

Sesungguhnya aku memiliki beberapa nama. Aku
adalah Muhammad aku adalah Ahmad, aku adalah Al Maahi,
yang karena adanya aku, maka Allah menghapus kekufuran,
aku adalah Al Haasyir yang di bawah kedua telapak kakiku
umat manusia dikumpulkan, dan aku adalah Al Aaqib yang
tidak ada nabi sesudahku." Allah Subhanahu wa Ta'ala telah
menamai Rasulullah #£ sebagai ra'uuf (yang pengasih) dan
rahiim (yang penyayang).3¢

35 HR Hakim, al Mustadrak 1/35 dari Abu Hurairah y.

36 Muslim 7/89: 1596
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“Dari Abu Musa Al Asy’ari < dia berkata, "Rasulullah
# pernah menyebutkan nama-nama beliau kepada kami
dengan sabdanya, 'Aku adalah Muhammad, Ahmad, Al
Mugqaffi (Nabi penutup), Al Haasyir (Nabi pengumpul), Nabi
taubah, dan Nabi rahmah.” 37

5. ‘Penjamin keamanan bagi umat:

Allah ¢& telah memuliakan Nabi-Nya dengan
menjadikannya sebagai penjamin keamanan, yaitu
keberadaannya menjadi sebab terjaminnya keamanan dan
keselamatan bagi umat, berbeda dengan nabi-nabi
terdahulu, umat-umatnya disiksa diadzab oleh Allah &&
dihadapan Nabi-nabi mereka pada masa Nabi mereka
berada. Demikian pula aman dalam arti tidak munculnya
kesesatan dan penyimpangan atau kebid’ahan selama Nabi
# masih ditengah-tengah para sahabatnya.

37 Muslim 7/90: 1597
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Allah ¢i& berfirman:
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“Dan Allah sekali-kali tidak akan mengazab mereka,
sedang kamu berada diantara mereka. Dan tidaklah (pula)
Allah akan mengazab mereka, sedang mereka meminta
ampun. Kenapa Allah tidak mengazab mereka padahal
mereka menghalangi orang untuk (mendatangi) Masjidil
Haram.”38

Ibnu Abbas «# berkata tentang ayat ini :
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38 QS Al Anfal : 33-34.
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“Sesungguhnya Allah ¢& telah menjadikan untuk
umat ini dua (penjamin) keamanan. Dimana selama
keduanya ada maka terjagalah umat ini dari
disegerakannya adzab yang mendadak, Allah ¢& telah
mewafatkan penjamin yang satu (Rasulullah % ) dan
tersisa penjamin yang satu lagi pada kalian berupa
(istighfar) ini adalah Firman Allah ¢& :” Dan Allah
sekali-kali tidak akan mengazab mereka, sedang kamu
berada di antara mereka. Dan tidaklah (pula) Allah akan
mengazab mereka, sedang mereka meminta ampun”.3°

Al Imam Al Bukhari dan Muslim &z meriwayatkan
asbabun nuzul (sebab-sebab turun) Ayat ini:
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39 Tafsir Ibnu Jarir 9/154, Tafsir Ibnu Katsir 2/317.
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Dari Anas bin Malik ¢ bahwasanya ia berkata, "Abu
Jahal berkata, 'Ya Allah, jika Al Qur’an ini memang benar
dari sisi Engkau, maka hujanilah kami batu dari langit atau
datangkanlah kepada kami adzab yang pedih.” (Qs. Al
Anfaal (8): 32) Lalu turunlah firman Allah, Dan
sesungguhnya Allah tidak akan mengadzab mereka
sedangkan kamu berada di antara mereka. Dan tidaklah
Allah akan mengadzab mereka, sedangkan mereka
meminta ampun. Mengapa Allah tidak mengadzab mereka,
padahal mereka menghalangi orang untuk mengunjungi
Masjidil Haram. (Qs. Al Anfaal (8): 33-34). 40

Imam al ‘Iz bin Abdus Salam i berkata:

“Dan diantara kekhususan (keistimewaan) Nabi &,
bahwasannya Allah ¢)& telah mengutusnya menjadi rahmat
bagi segenap alam, dengan tidak disegerakannya adzab
kepada orang-orang yang durhaka dari kalangan umatnya,
tapi diberi tempo, berbeda dengan umat-umat terdahulu
ketika mereka mendustakan (para rasul 3=k ) seketika itu
pula mereka diadzab”.41
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40 Muslim 8/129-130 : 2150.
41 Ghoyatus Sual : 65.
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“Dari Abu Burdah, dari bapaknya, dia berkata, "Kami
pernah  melaksanakan shalat berjamaah bersama
Rasulullah #& Kemudian kami berkata, ’'Sebaiknya kami
duduk bersama Rasulullah # sambil menunggu waktu
shalat Isya. Bapak Abu Burdah berkata, ”"Kami
duduk-duduk di masjid, kemudian Rasulullah &
mendatangi kami seraya bertanya, ‘Kalian masih di sini?’
Kami menjawab, ”Benar ya Rasulullah! Kami telah
melaksanakan shalat Maghrib berjamaah bersama engkau,
oleh karena itu kami memilih untuk duduk-duduk di masjid
sambil menunggu shalat Isya berjamaah dengan engkau.”
Rasulullah pun berkata, “Kalian benar-benar telah
melakukan kebaikan.” Lalu Rasulullah mengangkat
kepalanya ke atas dan berkata, ”Bintang-bintang itu
merupakan stabilisator langit. Apabila bintang-bintang
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tersebut hancur, maka langit akan tertimpa apa yang telah
dijanjikan. Aku adalah penenteram para sahabatku. Kalau
aku sudah tidak ada, maka mereka, para sahabatku, akan
tertimpa apa yang telah dijanjikan. Para sahabatku adalah
penenteram umatku. Apabila para sahabatku telah tiada,
maka umatku pasti akan tertimpa apa yang telah dijanjikan
kepada mereka” 42

Imam an Nawawi #% berkata:
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“Apa yang telah dijanjikan artinya: Berupa munculnya
kebid’ahan dan perkara-perkara yang diada-adakan dalam
agama dan munculnya berbagai macam fitnah (akhir
zaman) dan kekuasaan orang-orang Romawi atas
mereka”.43

6. Allah s} bersumpah dengan umur Nabi ¥

Didalam Al Qur'an banyak sekali Allah bersumpah
dengan makhluk-Nya sesuai dengan yang dikehendaki oleh
Allah, bersumpah dengan Matahari, Bulan, Langit, waktu,

42 Muslim 7/183: 1749
43 Syarah Muslim 16/83 Hadist no : 391.
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waktu fajar, waktu Dhuha, malam, siang dan yang
lain-lainnya dari makhluk-Nya yang menunjukan agung dan
pentingnya makhluk yang Allah d& sebut dalam
sumpah-Nya. Akan tetapi kita tidak menjumpai Allah
bersumpah dengan manusia siapapun, kecuali satu saja
yaitu jiwa yang agung lagi mulia, manusia pilihan, Sayyid
(penghulu) anak adam, Sayyidul Anbiya Wal Mursalin ia
adalah Rasulullah #££ .

Allah ¢)& berfirman:

“(Allah berfirman): “Demi umurmu (Muhammad),
sesungguhnya  mereka  terombang-ambing  didalam
kemabukan (kesesatan)”.#*

Ibnu Abbas =% berkata :
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4 QS Al Hijr : 72.
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“Tidaklah Allah & menciptakan dan menjadikan jiwa
(makhluk) yang dimuliakan-Nya daripada nabi Muhammad
£ . Aku tidak mendengar Allah bersumpah dengan
menyebut usia seseorang selain Rasulullah & Allah d&
berfirman: Demi umurmu (Muhammad), sesungguhnya
mereka  terombang-ambing di  dalam  kemabukan
(kesesatan), yakni demi hidupmu, demi usiamu dan demi
keberadaanmu di dunia”.4>

7. Tidak dipanggil dengan disebut amanya tapi disebut
gelar kenabian dan kerasulannya:

Didalam Al Qur’an Allah &% memanggil Rasulullah £
tidak dipanggil dengan amanya tapi gelarnya yaitu Wahai
Rasul atau wahai Nabi sebagai bentuk penghormatan dan
menunjukan kemuliaan Nabi Muhammad #£, amany
Nabi-nabi yang lain dipanggil dengan amanya.

4> Tafsir Ibnu Katsir 2/575.
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Didalam Al Quran sebutkan Ya Ayyuhan Nabi (wahai
Nabi) sebanyak13 kali*¢, dan Ya Ayyuhar Rasul (wahai
Rasul) sebanyak 2 kali’.

Allah ¢)& berfirman:
AE 3 558 3 Gaall G52 Y 525 Gl

“Hai Rasul, janganlah hendaknya kamu disedihkan oleh
orang-orang yang bersegera (memperlihatkan)
kekafirannya™#8

Allah ¥ berfirman:
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46 3l Anfal:64,65,67, at Taubah:73,al Ahzab:1,13,45,50,59,al
Mumtahanah:12,at thalaq:1, at tahrim:1,9.

47 al Maidah:41,67.
48 QS Al Maidah : 41.
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“Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan
kepadamu dari Tuhanmu. Dan jika tidak kamu kerjakan
(apa yang diperintahkan itu, berarti) kamu tidak
menyampaikan amanat-Nya. Allah memelihara kamu dari
(gangguan) manusia. Sesungguhnya Allah tidak memberi
petunjuk kepada orang-orang yang kafir”#°

Allah ¢)& berfirman :
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Hai Nabi, cukuplah Allah (menjadi Pelindung) bagimu
dan bagi orang-orang mu'min yang mengikutimu.>0

Allah ¢)& berfirman :
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49 QS Al Maidah : 67.
50 QS Al Anfal : 64.
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“Hai  Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu,
anak-anak perempuanmu dan isteri-isteri orang mu'min:
"Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh
mereka”. Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah
untuk dikenal, karena itu mereka tidak di ganggu. Dan Allah
adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”.*!

Demikianlah Allah ¢& telah memanggil nabi-Nya
didalam Al Qur'an dengan menyebut gelarnya. Adapun
Nabi-nabi yang lain maka dipanggil dengan namanya.

Allah ¢& berfirman:
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“Dan Kami berfirman: "Hai Adam, diamilah oleh kamu
dan isterimu surga ini, dan makanlah
makanan-makanannya yang banyak lagi baik dimana saja
yang kamu sukai, dan janganlah kamu dekati pohon ini yang
menyebabkan kamu termasuk orang-orang yang zalim”.>2

Allah ¢)& berfirman :

51.QS Al Ahzab : 59.
52.QS Al Bagarah : 35.
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“Difirmankan: "Hai Nuh, turunlah dengan selamat
sejahtera dan penuh keberkatan dari Kami atasmu dan atas
umat-umat (yang mu'min) dari orang-orang yang
bersamamu. Dan ada (pula) umat-umat yang Kami beri
kesenangan pada mereka (dalam kehidupan dunia),
kemudian mereka akan ditimpa azab yang pedih dari
Kami.">3

Allah ¢)& berfirman :
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“Allah  berfirman: "Hai Musa, sesungguhnya Aku
memilih  (melebihkan) kamu dan manusia yang lain
(dimasamu) untuk membawa risalah-Ku dan untuk
berbicara langsung dengan-Ku, sebab itu berpegang

53 QS Hud : 48.

39



teguhlah kepada apa yang Aku berikan kepadamu dan
hendaklah kamu termasuk orang-orang yang bersyukur."#

Allah ¢)& berfirman :
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“Dan Kami panggillah dia: "Hai Ibrahim, sesungguhnya
kamu telah membenarkan mimpi itu sesungguhnya
demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang
yang berbuat baik.”5

Allah ¢)& berfirman :

G’x\
\n-—-

JE}M@?'JWP&‘MV 1 J6 3

2 G B ;J.Z.:u i g 365373 ;V\w;
Je Y 8558 Sy oush akde 3 5 38

Qgé&ﬁdm,w\wsu«u\wdms\,

w” =

54 QS Al A'raf : 144.
55 QS As Shafat : 104-105.

40



Ay Jdb el &S G55 b 1AB &

: T VLTI 7 SRS N PR

3 e f) g SaE 5 B3 dsdl g F

N5 ) e 1A Gl B By ais
@ & go

“(Ingatlah), ketika Allah mengatakan: "Hai 'Isa putra
Maryam, ingatlah ni'mat-Ku kepadamu dan kepada ibumu di
waktu Aku menguatkan kamu dengan ruhul qudus. Kamu
dapat berbicara dengan manusia di waktu masih dalam
buaian dan sesudah dewasa. Dan (ingatlah) diwaktu Aku
mengajar kamu menulis, hikmah, Taurat dan Injil, dan
(ingatlah pula) diwaktu kamu membentuk dari tanah (suatu
bentuk) yang berupa burung dengan ijin-Ku, kemudian kamu
meniup kepadanya, lalu bentuk itu menjadi burung (yang
sebenarnya) dengan seizin-Ku. Dan (ingatlah) diwaktu kamu
menyembuhkan orang yang buta sejak dalam kandungan ibu
dan orang yang berpenyakit sopak dengan seizin-Ku, dan
(ingatlah) di waktu kamu mengeluarkan orang mati dari
kubur (menjadi hidup) dengan seizin-Ku, dan (ingatlah) di
waktu Aku menghalangi Bani Israil (dari keinginan mereka
membunuh kamu) di kala kamu mengemukakan kepada
mereka  keterangan-keterangan  yang  nyata, lalu
orang-orang kafir diantara mereka berkata: "Ini tidak lain
melainkan sihir yang nyata".>¢

56 QS Al Maidah : 110.
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Berkata Imam Ibnul Jauzi &l :
ot - L ¢ . }7/: .0 °o% S0 /’1 5’,
“Dan manakala Allah % menyebutkan namanya

(Muhammad #£ ) supaya diketahui, menggandengkannya
dengan gelar kerasulannya (Rasulullah &£ ).”57

Allah ¢& berfirman:

@ P
<% s«

IPRIPURRPICNER NI Rty

“Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang rasul,
sungguh telah berlalu sebelumnya beberapa orang rasul “.>8

Allah ¢)& berfirman :

57 Al Wafa fi ahwalil Musthafa, 363.
58 QS Alilmran : 144.
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“Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang
yang bersama dengan dia (para sahabat) adalah keras
terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama
mereka. Kamu lihat mereka ruku' dan sujud mencari karunia
Allah dan keridhaan-Nya, tanda-tanda mereka tampak pada
muka mereka dari bekas sujud . Demikianlah sifat-sifat
mereka dalam Taurat dan sifat-sifat mereka dalam Injil,
yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan tunasnya maka
tunas itu menjadikan tanaman itu kuat lalu menjadi
besarlah dia dan tegak lurus di atas pokoknya. Tanaman itu
menyenangkan hati penanam-penanamnya karena Allah
hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan
kekuatan orang-orang mu'min). Allah menjanjikan kepada
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orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang
saleh diantara mereka ampunan dan pahala yang besar”.>?

Allah ¢)& berfirman :
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“Dan orang-orang mu'min dan beramal soleh serta
beriman kepada apa yang diturunkan kepada Muhammad
dan itulah yang haq dari Tuhan mereka, Allah
menghapuskan  kesalahan-kesalahan =~ mereka  dan
memperbaiki keadaan mereka”.60

Bahkan manakala Allah # menyebut Nabi Ibrahim
B dengan namanya, Akan tetapi Rasulullah #£
disebutkan gelarnya dalam rangkaian satu ayat berikut:
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59 QS Al Fath : 29.
60 QS Muhammad : 2.
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“Sesungguhnya orang yang paling dekat kepada
Ibrahim ialah orang-orang yang mengikutinya dan Nabi ini
(Muhammad), beserta orang-orang yang beriman (kepada
Muhammad), dan Allah adalah Pelindung semua
orang-orang yang beriman”.®1

8. Allah )= melarang umat ‘Tslam memanggil ‘Nabi-Nya
£ dengan menyebut namanya:

Sebagaimana Allah ¢ memanggil nabi-Nya didalam
Al Quran dengan panggilan gelarnya berupa kenabian dan
kerasulan sebagai bentuk penghormatan dan memuliakan
maka bagi hamba-Nya yang beriman lebih layak lagi untuk
beradab kepada nabinya dengan tidak memanngil Nabi
dengan namanya langsung. Maka mereka dilarang oleh
Allah ¢ memanggil Nabi-Nya dengan memanggil namanya
tapi dengan panggilan wahai Rasulullah atau wahai
nabiyallah.

Allah ¢)& berfirman:
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61 QS Ali Imran : 68.
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“Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul diantara
kamu seperti panggilan sebahagian kamu kepada
sebahagian (yang lain). Sesungguhnya Allah telah
mengetahui orang-orang yang berangsur-angsur pergi di
antara kamu dengan berlindung (kepada kawannya), maka
hendaklah orang-orang yang menyalahi perintahnya takut
akan ditimpa cobaan atau ditimpa azab yang pedih®2

Ibnu Abbas «& berkata:

a\;;u;am@wﬁw\u A2 G5k 6
35 Gl 3 G+ 15355 J(:&J;j g@ o) Lol |
A

“Dahulu mereka memanggil rasulullah £ dengan
panggilan wahai Muhammad wahai Abul Qosim, lalu Allah
# melarang mereka atas yang demikian sebagai bentuk
penghormatan untuk Nabi-Nya, dan memerintahkannya
untuk memanggil dengan panggilan wahai nabiyullah,

wahai Rasulullah.”63

Adapun Umat sebelum Islam mereka memanggil Nabi
mereka dengan namanya:

62 QS an Nur : 63.
63 Tafsir ibnu katsir 3/318, tafsir Ibnu jarir Thabari 18/134.
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Dan ketika mereka ditimpa azab (yang telah
diterangkan itu) merekapun berkata: "Hai Musa,
mohonkanlah untuk kami kepada Tuhamnu dengan
(perantaraan) kenabian yang diketahui Allah ada pada
sisimu. Sesungguhnya jika kamu dapat menghilangkan azab
itu dan pada kami, pasti kami akan beriman kepadamu dan
akan kami biarkan Bani Israil pergi bersamamu".64
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Dan Kami seberangkan Bani Israil ke seberang lautan
itu, maka setelah mereka sampai kepada suatu kaum yang
tetap menyembah berhala mereka, Bani Israil berkata: "Hai

64 QS al A’raf : 134.
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Musa. Buatlah untuk kami sebuah tuhan (berhala)
sebagaimana mereka mempunyai beberapa tuhan
(berhala)". Musa menjawab: "Sesungguh-nya kamu ini
adalah kaum yang tidak mengetahui (sifat-sifat Tuhan)"é>.

’tawyé;;;:\ ¢ G Syl J6 3
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(Ingatlah), ketika pengikut-pengikut 'Isa berkata: "Hai
'Isa putera Maryam, sanggupkah Tuhanmu menurunkan
hidangan dari langit kepada kami?". 'Isa menjawab:
"Bertakwalah kepada Allah jika kamu betul-betul orang
yang beriman"©6,

Al ‘Izu bin Abdusalam #i berkata:

“Tidak tersamarkan bagi siapapun bahwasannya
seorang Tuan apabila memanggil kepada salah seorang
budaknya dengan menyebutkan sifat-sifat terpujinya
(misalnya wahai budakku yang baik) sedangkan yang
lainnnya dipanggil dengan namanya tanpa menyebutkan
sifat-sifat kebaikannya maka ini semua menunjukan bahwa

6 QS al A’raf : 138.
6 QS Al Maidah : 112.

48



budak yang dipanggil dengan menyebutkan sifat-sifat
kebaikannya lebih dekat, lebih dicintainya, lebih mulia
disisi Tuannya. Dan ini secara kebiasaanpun diketahinya
yang menunjukan penghormatan atau pengagungan
apabila memanggil dengan menyebutkan gelar dan
sifat-sifat terpuji”.¢”

9. ‘Perbendaharaan kata yang singkat padat lagi dalam
maknanya (Al Kalimul Jaami):

Allah ¢ telah memuliakan Nabi-Nya dibanding
Nabi-nabi yang lainnya dengan Jawami'ul Kalim, yaitu
berupa perkataan yang singkat padat lagi dalam maknanya.
Jawami’'ul Kalim yang Allah ¢&  berikan sebagai Mu'jizat
kepada Rasulullah # ada dua bentuk, yang pertama Al
Quran dan yang kedua perkataan Nabi #£ dalam
Sunnahnya.68

Rasulullah £ bersabda:

$\t
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67 Bidayatus Suul : 38.
68 Jaami’ul ‘Ulum wal Hikam, Ibnu Rajab Al Hanbali.
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"Aku diberi enam kelebihan diatas para Nabi; 1 Aku
diberi perbendaharaan kata yang singkat padat. 2 Aku
diberi kemenangan dengan diberikan rasa takut dalam diri
musuh. 3 Dihalalkan untukku harta rampasan perang. 4
Bumi dijadikan untukku sebagai tempat bersujud dan alat
bersuci. 5 Aku diutus kepada semua makhluk, dan aku
dijadikan sebagai penutup para Nabi." ¢°

10. Musuh gentar darijarak perjalanan sebulan:

Rasulullah £ memiliki keistimewaan dengan
ditanamkan rasa gentar dihati musuhnya oleh Allah ¢i& dari
sejauh jarak perjalanan sebulan, baik ketika berhadapan
dengan musuhnya dalam peperangan ataupu ketika
berhadapan secara sendirian.”0

Rasulullah & bersabda:

~ 0 ~ 2
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6 HR Muslim : 523, dari Abu Hurairah y.
70 Fathul Bari, Ibnu Hajar Al Asgalani.

50



o
g0
\o
3\
&\
\
o
$

§

V
&

=
C
k?\‘\
I A
E:

"Aku diberikan lima perkara yang tidak diberikan
kepada seorangpun dari Nabi-Nabi sebelumku; aku
ditolong melawan musuhku dengan ketakutan mereka
sepanjang sebulan perjalanan, bumi dijadikan untukku
sebagai tempat sujud dan suci; maka dimana saja seorang
laki-laki dari ummatku mendapati waktu shalat hendaklah
ia shalat. Dihalalkan harta rampasan untukku, para Nabi
sebelumku diutus khusus untuk kaumnya sedangkan aku
diutus untuk seluruh manusia, dan aku diberikan syafa'at
(khusus)”.71

11. Ditangannya kunci-kunci perbendaharaan dunia:

Yang dimaksud dengan kunci-kunci perbendaharaan
dunia adalah Rasulullah # dan umatnya dimudahkan
dalam mencari harta dunia baik melalui pembebasan
negeri-negeri orang kafir atau melalui menggali hasil bumi
sehingga menikmati berbagai kenikmatan duniawi.

‘Amer bin ‘Auf & berkata :

71 HR Bukhari : 419, Muslim : 521, dari Jabir bin Abdullah y.
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“Bahwa Rasulullah shallallahu ‘'alaihi wasallam
pernah mengutus Abu Ubaidah bin Al Jarrah ke Bahrain
untuk mengambil jizyahnya. Rasulullah shallallahu 'alaihi
wasallam membuat perjanjian damai dengan penduduk
Bahrain, beliau mengangkat Al Ala’ bin Al Hadlrami sebagai
pemimpin mereka. Lalu Abu 'Ubaidah datang dengan
membawa harta dari Bahrain, kaum Anshar pun
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mendengar kedatangan Abu 'Ubaidah, lalu mereka shalat
shubuh bersama Rasulullah Shallallahu 'alahi wa Salam,
seusai shalat beliau beranjak pergi, namun mereka
menghadang beliau, maka Rasulullah Shallallahu 'alahi wa
Salam tersenyum saat melihat mereka, setelah itu beliau
bersabda: "Aku kira kalian mendengar bahwa Abu 'Ubaidah
datang membawa sesuatu." Mereka menjawab: 'Benar,
wahai Rasulullah." Beliau bersabda: 'Bergembiralah dan
berharaplah terhadap sesuatu yang dapat memudahkan
kalian, demi Allah bukan kemiskinan yang aku takutkan
pada kalian, tapi aku takut dunia dibentangkan untuk
kalian seperti halnya dibentangkan pada orang sebelum
kalian, lalu kalian berlomba-lomba meraihnya sebagaimana
mereka berlomba-lomba, lalu dunia itu membinasakan
kalian seperti halnya mereka binasa”.”2

Rasulullah #% bersabda:
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72 HR Bukhari : 5945.
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"Aku diutus dengan kalimat singkat yang padat
makna, dan aku ditolong dengan rasa takut yang
dihunjamkan dalam dada musuh-musuhku, dan ketika aku
tidur, aku bermimpi diberi kunci-kunci perbendaharaan
bumi lantas diletakkan di tanganku, " Abu Hurairah
berkata, 'Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam pergi
(wafat) sedang kalian telah menikmati limpahan kekayaan
itu -atau menghisap perbendaharaan bumi itu-atau
kalimat-kalimat yang semisal."73

12. Diampuni dosa yang telah lalu ataupun yang akan

datang :
Allah ¢} berfirman :
oy giu A & 5aid) Uh Lo Gl G )
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“‘Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu
kemenangan yang nyata, supaya Allah memberi ampunan
kepadamu terhadap dosamu yang telah lalu dan yang akan
datang serta menyempurnakan ni'mat-Nya atasmu dan
memimpin kamu kepada jalan yang lurus.”7#

73 HR Bukhari : 6731, dari Abu Hurairah y.
74 QS Al Fath :1-2.
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Rasulullah #& bersabda dalam Hadits yang
diriwayatkan dari sahabat Anas bin Malik < :
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"Jika hari kiamat tiba, maka manusia satu sama lain
saling bertumpukan. Mereka kemudian mendatangi Adam
dan berkata, 'Tolonglah kami agar mendapat syafaat
Tuhanmu.' Namun Adam hanya menjawab, 'Aku tak berhak
untuk itu, namun datangilah Ibrahim sebab dia adalah
khalilurrahman (Kekasih Arrahman)." Lantas mereka
mendatangi Ibrahim, namun sayang Ibrahim berkata, 'Aku
tak berhak untuk itu, coba datangilah Musa, sebab dia
adalah nabi yang diajak bicara oleh Allah (kaliimullah).’
Mereka pun mendatangi Musa, namun Musa berkata, 'Saya
tidak berhak untuk itu, coba mintalah kepada Isa, sebab ia
adalah roh Allah dan kalimah-Nya." Maka mereka pun
mendatang Isa. Namun Isa juga berkata, 'Maaf, aku tak
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berhak untuk itu, namun cobalah kalian temui Muhammad
hamba yang telah diampuni dosanya baik yang telah lalu
atau yang akan datang.' Mereka pun mendatangiku
sehingga aku pun berkata: "Aku kemudian meminta ijin
Tuhanku dan aku diijinkan, Allah mengilhamiku dengan
puji-pujian yang aku pergunakan untuk memanjatkan
pujian terhadap-Nya, yang jika puji-pujian itu
menghadiriku sekarang, aku tidak melafadkan puji-pujian
itu. Aku lalu tersungkur sujud kepada-Nya, lantas Allah
berfirman 'Wahai Muhammad, angkatlah kepalamu,
katakanlah engkau akan didengar, mintalah engkau akan
diberi, mintalah keringanan engkau akan diberi
keringanan." Maka aku menghiba 'Wahai tuhanku,
umatku-umatku." Allah menjawab, 'Berangkat dan
keluarkanlah dari neraka siapa saja yang dalam hatinya
masih terdapat sebiji gandum keimanan." Maka aku
mendatangi mereka hingga aku pun memberinya syafaat.
Kemudian aku kembali menemui tuhanku dan aku
memanjatkan  puji-pujian  tersebut, kemudian aku
tersungkur sujud kepada-Nya, lantas ada suara 'Hai
Muhammad, angkatlah kepalamu dan katakanlah engkau
akan didengar, dan mintalah engkau akan diberi, dan
mintalah syafaat engkau akan diberi syafaat." Maka aku
berkata, 'Umatku, umatku, ' maka Allah berkata, 'Pergi dan
keluarkanlah siapa saja yang dalam hatinya masih ada
sebiji sawi keimanan, ' maka aku pun pergi dan
mengeluarkannya. Kemudian aku kembali memanjatkan
puji-pujian itu dan tersungkur sujud kepada-Nya, lantas
Allah kembali berkata, 'Hai Muhammad, angkatlah
kepalamu, katakanlah engkau akan didengar, mintalah
engkau akan diberi, dan mintalah syafaat engkau akan
diberi syafaat.' Maka aku berkata, 'Wahai tuhanku, umatku,
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umatku." Maka Allah berfirman: 'Berangkat dan
keluarkanlah siapa saja yang dalam hatinya masih ada iman
meskipun jauh lebih kecil daripada sebiji sawi, ' maka aku
pun berangkat dan mengeluarkan mereka dari neraka.”

Aisyah @& menceritakan tentang shalat malam
Rasulullah & :
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“bahwasanya Nabi £ shalat malam sehingga bengkak
kedua kaki Beliau #&. Lalu Aisyah berkata : Mengapa engkau
melakukannya sampai demikian wahai Rasulullah padahal
engkau telah diampuni Allah baik yang telah lalu atau yang
akan datang?. Lalu Nabi #£ bersabda : Tidakkah engkau
senang kalau aku termasuk hamba yang bersyukur. Maka
tatkala Nabi £ bertambah berat badannya, beliau shalat
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sambil duduk, lalu ketika beliau mau ruku’ beliau bangkit
kemudian ruku’ dalam kondisi berdiri.”7>

13. Mujizat yang kekal berupa Al Quran yang
terpelihara :

Allah telah menurunkan Al Quran kepada Rasulullah
#€ sebagai Mu’jizat terbesar dan mu’jizat yang kekal karena
Allah ¢& telah menjamin untuk menjaganya.

Allah ¢)& berfirman :

-~
T =

“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Qur'an,
dan sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya”.”®
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“Dan sesungguhnya Al Qur’an itu adalah kitab yang
mulia Yang tidak datang kepadanya (Al Qur’an) kebatilan

7> HR Muttafaq Alaih
76 QS Al Hijir : 9.
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baik dari depan maupun dari belakangnya, yang diturunkan
dari Rabb Yang Maha Bijaksana lagi Maha Terpuji”.””

Allah ¢& juga berfirman :
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“Katakanlah: "Sesungguhnya jika manusia dan jin
berkumpul untuk membuat yang serupa Al Quran ini, niscaya
mereka tidak akan dapat membuat yang serupa dengan dia,
sekalipun sebagian mereka menjadi pembantu bagi sebagian
yang lain.” 78

14. Dihalalkan harta rampasan perang.

Diantara kekhususan dan keistimewaan Rasulullah &£
dibandingkan dengan Nabi-nabi yang lain adalah
dihalalkannya harta rampasan perang (ghanimah) kepada
Rasulullah # dan umatnya. Adapun Umat sebelum kita
harta rampasan perang tidak halal bagi mereka.

77QS Fushilat : 41-42.
78 QS Al Isra : 88.
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Allah ¢)& berfirman :
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“Kalau sekiranya tidak ada ketetapan yang telah
terdahulu dari Allah, niscaya kamu ditimpa siksaan yang
besar karena tebusan yang kamu ambil. Maka makanlah
dari sebagian rampasan perang yang telah kamu ambil itu,
sebagai makanan yang halal lagi baik dan bertakwalah
kepada Allah; sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang”. 7°

Mayoritas para ahli tafsir mengatakan tentang firman
Allah :
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79 QS Al Anfal : 68-69.
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“Kalau sekiranya tidak ada ketetapan yang telah
terdahulu dari Allah” Adalah yang dimaksud ketetapan
dalam Ummul kitab yang pertama bahwa harta rampasan
perang halal bagi umat ini (umat islam).80

Rasulullah £¢ bersabda :
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"Aku diberikan lima perkara yang tidak diberikan
kepada seorangpun dari Nabi-Nabi sebelumku; aku
ditolong melawan musuhku dengan ketakutan mereka
sepanjang sebulan perjalanan, bumi dijadikan untukku
sebagai tempat sujud dan suci; maka dimana saja seorang
laki-laki dari ummatku mendapati waktu shalat hendaklah
ia shalat. Dihalalkan harta rampasan untukku, para Nabi
sebelumku diutus khusus untuk kaumnya sedangkan aku

80 Tafsir Thabari 10/32, Tafsir Ibnu Katsir 2/339.
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diutus untuk seluruh manusia, dan aku diberikan (hak)
syafa'at".81

Adapun umat sebelum kita apabila mereka berjihad
lalu mendapatkan harta rampasan perang, mereka tidak
boleh menggunakannya akan tetapi harta ghanimah itu
diperintahakan untuk dikumpulkan ditempat terbuka lalu
akan ada api yang menyambar dari langit dan itu sebagai
tanda kalau jihad mereka diterima (magqgbul) disisi Allah,
akan tetapi apabila tidak ada api yang menyambar, itulah
tanda jihad mereka tidak diterima, penyebabnya karena
adanya kecurangan atau prajurit mengambil serta
menyembunyikan harta rampasan, yang akhirnya aib
menjadi terbongkar. Rasulullah #£ bersabda :
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81 HR Bukhari : 419, Muslim : 521.
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“Seorang nabi utusan Allah (Yosya' bin Nun) pernah
berperang. Setelah itu ia berkata kepada kaumnya, 'Hai
kaumku, jangan ada seseorang yang telah mempunyai istri
dan ia ingin menggauli istrinya, tetapi ia belum sempat
melakukannya, untuk mengikutiku! Jangan pula seseorang
yang telah mendirikan sebuah bangunan, namun ia belum
sempat menaikkan atapnya, untuk mengikutiku! Serta
jangan pula seseorang yang telah membeli seekor kambing
atau seekor unta hamil, sementara ia tengah menunggu
kelahiran anak ternak tersebut, untuk mengikutiku!'
Selanjutnya nabi tersebut berangkat perang. Menjelang
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waktu Ashar ia telah sampai di sebuah desa. Setelah itu ia
pun berkata kepada matahari, 'Hai matahari, kamu
diperintah dan aku pun diperintah." Kemudian ia berdoa
dan memohon kepada Allah, 'Ya Allah hentikanlah laju
putaran matahari beberapa saat demi Kkepentingan
urusanku!" lalu matahari pun berhenti karena
diperintahkan Allah. Setelah mengumpulkan harta
rampasan perang, tiba-tiba ada percikan api yang akan
membakar harta rampasan perang tersebut. Tetapi
tiba-tiba api itu berhenti dan tidak jadi membakarnya.
Kemudian Nabi itu bersabda, "Di antara kalian pasti ada
orang yang berkhianat. Jadi hendaklah setiap orang (dari
suku bangsa manapun ia berasal) segera berbaiat
kepadaku." Akhirnya mereka beramai-ramai berbaiat
kepadanya dengan menjabat tangannya. Kemudian ia
kembali bersabda, 'Di antara kalian pasti ada yang
berkhianat. Jadi, hendaklah setiap orang (dari suku bangsa
manapun ia berasal) segera berbaiat kepadaku.”" Kembali
mereka beramai-ramai berbaiat kepadanya dengan
menjabat tangannya, sampai-sampai ia merasa
kewalahan dengan menjabat dua atau tiga tangan orang
sekaligus. Lalu berkata, "Di antara kalian pasti ada orang
yang berkhianat. Kalian telah berkhianat." Setelah itu
mereka mengeluarkan seonggok emas sebesar kepala sapi
dan menyerahkannya kepadanya serta meletakkannya
pada tumpukan harta rampasan yang berada di atas tanah.
Tak lama kemudian muncullah percikan api yang
menghanguskannya. Setelah itu beliau bersabda, 'Harta
rampasan perang itu sama sekali tidak dihalalkan bagi
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seorang pun sebelum kita. Karena Allah Yang Maha Mulia
sangat mengetahui kelemahan dan kekurangan kita. Oleh
karena itu, Dia menghalalkannya untuk kita”. 82

15. Isra’ dan Miraj :

Diantara kekhususan dan keistimewaan Rasulullah i
yang sekaligus sebagai mu'jizat yang besar adalah peristiwa
[sra’ (melakukan perjalanan malam) dari Masjidil Haram di
Makkah Al Mukaramah ke Baitul Maqdis di Palestina dan
mi'raj (naik ke langit hingga ke sidratil muntaha), hingga
kembali ke Makkah hanya dalam waktu satu malam, itu
semua dilakukan Nabi £ dengan ruh dan jasadnya, tidak
seperti yang dikatakan sebagian orang bahwa nabi #£ Isra
dan mi’raj hanya ruhnya saja tanpa jasadnya Sedangkan
hikmah peristiwa Isra dan Mi'raj adalah sebagai Mu'jizat
dan kado hiburan terhadap Nabi #& atas beberapa
peristiwa yang memberatkan dan menyedihkan Nabi #&
seperti  kematian pamannya Abu Thalib yang setia
mendukung, membela dan melindungi Nabi # . Serta
wafatnya isteri tercinta Ummul Mu'minin Khadijah binti
Khuailid, akibatnya semakin beratlah gangguan dan
penyiksaan orang-orang musyrikin Kafir Quraisy terhadap
Nabi #¢ dan para sahabatnya yang semua itu terjadi pada
tahun kesepuluh masa kenabian. Dalam peristiwa Isra
Mi'raj ini Rasulullah #£ dimuliakan dengan beberapa
perkara diantaranya : Berbicara dengan Allah &£,

82 HR Bukhari, Fathul Bari 6 : 3124, Muslim : 1747, Lafadz ini milik
Muslim
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difardlukan shalat yang lima waktu, melihat banyak
tanda-tanda kebesaran Allah ¢ dan mengimami para Nabi
dan rasul k. Isra dan Mi'raj telah ditetapkan berdasarkan
Al Qur’an dan Sunnah secara Mutawatir

Allah ¢)& barfirman :

"Maha Suci Allah, yang telah memperjalankan
hamba-Nya pada suatu malam dari Al Masjidil Haram ke Al
Masjidil Aqsha yang telah Kami berkahi sekelilingnya agar
Kami perlihatkan kepadanya sebagian dari tanda-tanda
(kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia adalah Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui”.83

Allah ¢)& berfirman :
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“Dan sesungguhnya Muhammad telah melihat Jibril itu
(dalam rupanya yang asli) pada waktu yang lain,(yaitu) di
Sidratil Muntaha”.84

Rasulullah £ bersabda :
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"Telah didatangkan kepadaku Buraq (oleh Jibril k)
yaitu hewan putih tinggi, yang lebih tinggi dari keledai dan
lebih pendek dari kuda, yang bisa meletakkan kakinya
sejauh pandangannya.” Beliau berkata, "Maka aku
menaikinya hingga aku sampai di Baitul Maqdis, lalu aku
turun mengikatnya dengan tali yang biasa dipakai oleh para
nabi." Beliau berkata, "Kemudian aku masuk ke masjid
Agsha lalu aku shalat dua rakaat di situ, kemudian aku
keluar. Kemudian Jibril &% membawakanku satu wadah
khamer dan satu gelas susu, maka aku memilih susu, lalu
Jibril berkata kepadaku, "Engkau telah memilih kesucian"
Kata beliau, "Kemudian Buraq tersebut bersamaku naik ke
langit, maka Jibril meminta agar dibukakan pintu langit lalu
ia ditanya, "Siapa kamu? " Jibril menjawab, "Jibril. " Ia
ditanya lagi, "Siapa yang bersamamu? " la menjawab,
"Muhammad. " Ia ditanya lagi, "Apakah dia telah diutus?" Ia
menjawab, "Dia telah diutus." Kamipun dibukakan pintu
lalu aku bertemu Adam. Ia menyambutku dan mendoakan
kebaikan untukku." Kemudian buraq tersebut naik bersama
kami ke langit kedua, maka Jibril &% mohon dibukakan
pintu, lalu ditanya, "Siapa kamu?" Dia menjawab, "Jibril"
Dia ditanya lagi, "Siapa yang bersamamu?" Dia menjawab,
"Muhammad" Dia ditanya lagi, "Apakah dia telah diutus
kepada-Nya? " Dia menjawab, "Dia telah diutus." Kata Nabi,
Maka kami dibukakan pintu lalu aku bertemu dengan dua
orang sepupuku, yaitu Isa bin Maryam dan Yahya bin
Zakaria 'alaihissalam, maka keduanya menyambutku dan
mendoakan kebaikan untukku. "Kemudian Buraq tersebut
naik bersama kami ke langit tiga, maka Jibril 'alaihissalam
mohon dibukakan pintu, lalu ia ditanya, "Siapa kamu?" Dia
menjawab, "Jibril" Dia ditanya lagi, "Siapa yang
bersamamu?”’ Dia menjawab, "Muhammad." Dia ditanya
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lagi, "Apakah dia telah diutus kepada-Nya?" Dia menjawab,
"Dia telah diutus kepada-Nya ." Kata Nabi, "Maka kami
dibukakan pintu, lalu aku bertemu Nabi Yusuf 'alaihissalam,
yang telah dianugerahi setengah dari ketampanan orang
sejagat.” Kata Nabi, "Maka Yusuf menyambutku dan
mendoakan kebaikan untukku." Kemudian Buraq tersebut
naik bersama kami ke langit yang ke empat, maka Jibril
'alaihissalam mohon dibukakan pintu, lalu ia ditanya,
"Siapa kamu?" Dia menjawab, "Jibril." Dia ditanya lagi,
"Siapa yang bersamamu?." Dia menjawab, "Muhammad."
Dia ditanya lagi, "Apakah dia telah diutus kepada-Nya?" Dia
menjawab, "Dia telah diutus kepada-Nya." Kata Nabi, "Maka
kami dibukakan pintu, lalu aku bertemu Idris, dia
menyambutku dan mendoakan kebaikan untukku." Allah
Azza wa Jalla telah berfirman (untuknya), "Dan kami telah
mengangkatnya ke tempat yang tinggi." Kemudian Buraq
tersebut naik bersama kami ke langit kelima, maka Jibril
'alaihissalam mohon dibukakan pintu, lalu ia ditanya,
"Siapa kamu?" Dia menjawab, "Jibril." Dia ditanya lagi,
"Siapa yang bersamamu? " Dia menjawab, "Muhammad."
Dia ditanya lagi, "Apakah dia telah diutus kepada-Nya " Dia
menjawab, "Dia telah diutus kepada-Nya." Nabi shallallahu
'alaihi wasallam berkata, "'Maka kami dibukakan pintu, lalu
aku Dbertemu dengan Harun ‘alaihissalam, dia
menyambutku dan mendoakan kebaikan untukku.”
Kemudian Buraq tersebut naik bersama kami ke langit ke
enam, maka Jibril 'alaihissalam mohon dibukakan pintu,
lalu ia ditanya, "Siapa kamu?" Dia menjawab, "Jibril." Dia
ditanya lagi, "Siapa yang bersamamu? " Dia menjawab,
"Muhammad." Dia ditanya lagi, "Apakah dia telah diutus
kepada-Nya " Dia menjawab, "Dia telah diutus kepada-Nya"
Kata Nabi, "Maka kami dibukakan pintu, lalu aku bertemu
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dengan Musa 'alaihissalam, lalu dia menyambutku dan
mendoakan kebaikan untukku.”" Kemudian Buraq tersebut
naik bersama kami ke langit yang ke tujuh, maka Jibril
'alaihissalam mohon dibukakan pintu, lalu ia ditanya,
"Siapa kamu?" Dia menjawab, "Jibril." Dia ditanya lagi,
"Siapa yang bersamamu?" Dia menjawab, "Muhammad."
Dia ditanya lagi, "Apakah dia telah diutus kepada-Nya?" Dia
menjawab, "Dia telah diutus kepada-Nya." Kata Nabi, "Maka
kami dibukakan pintu, lalu aku bertemu dengan Ibrahim
'alaihissalam yang sedang menyandarkan punggungnya di
Baitul Makmur, yang mana setiap harinya dimasuki oleh
70.000 malaikat dan mereka tidak masuk lagi sesudahnya
(yakni 70.000 malaikat yang masuk Al Baitul Ma 'mur
setiap harinya selalu pendatang baru)." Kemudian Buraq
tersebut pergi bersamaku ke Sidratul-Muntaha yang (lebar)
dedaunannya seperti telinga gajah dan (besar)
buah-buahannya seperti tempayan besar Kata Nabi
shallallahu ‘'alaihi wasallam, "Tatkala perintah Allah
memenuhi Sidratul Muntaha, maka Sidratul Muntaha
berubah dan tidak ada seorangpun dari makhluk Allah yang
bisa menjelaskan sifat-sifat Sidratul Muntaha karena
keindahannya. Maka Allah ¢& memberiku wahyu dan
mewajibkan kepadaku shalat lima puluh kali dalam sehari
semalam. Kemudian aku turun dan bertemu Musa
'alaihissalam, lalu ia bertanya, "Apa yang diwajibkan
Tuhanmu terhadap umatmu?" Aku menjawab, "Shalat Lima
puluh kali. " Dia berkata, "Kembalilah kepada Tuhanmu dan
mintalah keringanan, karena sesungguhnya umatmu tidak
akan mampu melakukan hal itu. Sesungguh aku telah
menguji Bani Israil dan aku telah mengetahui bagaimana
kenyataan mereka. " Kata Nabi, "Aku akan kembali kepada
Tuhanku lalu aku memohon, 'Ya Tuhan! Berilah keringanan
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kepada umatku!" Maka aku diberi keringanan lima kali
Shalat. Lalu aku kembali kepada Musa ‘alaihissalam
kemudian aku berkata padanya, "Allah telah memberiku
keringanan (hanya) lima kali" Musa mengatakan,
"Sesungguhnya umatmu tidak akan mampu melakukan hal
itu, maka kembalilah kepada Tuhanmu dan mintalah
keringanan. " Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
berkata, "Aku terus mondar-mandir antara Tuhanku
dengan Musa 'alaihissalam sehingga Tuhanku mengatakan,
"Hai Muhammad! Sesungguhnya kewajiban shalat itu lima
kali dalam sehari semalam, tiap shalat mendapat pahala
sepuluh kali lipat, maka lima kali shalat sama dengan lima
puluh kali shalat. Barang siapa berniat melakukan satu
kebaikan, lalu ia tidak melaksanakannya maka dicatat
untuknya satu kebaikan, dan kalau ia melaksanakannya
maka dicatat untuknya sepuluh kebaikan. Barang siapa
berniat melakukan satu kejelekan namun ia tidak
melaksanakan-nya, maka kejelekan tersebut tidak dicatat
sama sekali, dan jika ia melaksanakannya maka hanya
dicatat satu kejelekan." Kata Rasulullah shallallahu 'alaihi
wasallam, "Kemudian aku turun hingga bertemu Musa
'alaihissalam, lalu aku beritahukan kepadanya, maka dia
mengatakan, 'Kembalilah kepada Tuhanmu dan mintalah
keringanan lagi.' Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam
berkata, "Lalu aku menjawab, 'Aku telah berulang kali
kembali kepada tuhanku sehingga aku merasa malu
kepada-Nya." 85

8 HR Muslim : 164, dari Anas bin Malik y.
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Adapun dalil tentang shalatnya Rasulullah £ di Baitul
Maqdis mengimami para Nabi 3% adalah :
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Dari Abu Hurairah <« dia berkata, "Rasulullah &&
bersabda, 'Sungguh aku pernah berada di dekat Hijr Ismail
dan orang-orang Quraisy bertanya kepadaku tentang
(perjalanan) israku. Mereka bertanya kepadaku tentang
hal-hal yang berkaitan dengan Baitul Maqdis yang aku tidak
mengetahuinya secara pasti, tiba-tiba aku merasa bingung
yang tidak pernah aku rasakan. Nabi #£ berkata, "Maka
Allah mengangkat Baitul Maqdis ke dekatku lalu aku
melihatnya. (Hingga) Tidak ada pertanyaan yang mereka
lontarkan kepadaku kecuali aku dapat menjawabnya."
Sungguh aku pernah berada di jamaah para Nabi. Tiba-tiba
di situ ada Musa &% berdiri melakukan shalat. Dia adalah
seorang laki-laki yang berperawakan tinggi langsing dan
berambut keriting sepertinya dia dari kaum Syanuah. Di
situ terdapat pula Isa bin Maryam #&%  berdiri melakukan
shalat, dan orang yang paling mirip dengannya adalah
'Urwah bin Mas'ud Ats-Tsaqafi. Ada pula Ibrahim &k
berdiri melakukan shalat. Orang yang paling mirip
dengannya adalah teman kalian (yakni diri Rasulullah #&
sendiri). Kemudian tibalah waktu shalat, lalu aku menjadi
imam mereka. Tatkala aku selesai shalat, seseorang berkata
kepadaku, "Hai Muhammad! Ini adalah malaikat Malik,
penjaga neraka, maka ucapkan salam kepadanya." Lalu aku
menoleh  kepadanya kemudian dia mendahuluiku
mengucapkan salam." 86

8 HR Muslim 1/108-109: 80
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KEKHUSUSAN DIAKHIRAT

Kekhususan Rasulullah #& diakhirat artinya
keistimewaan Rasulullah #£ dibandingkan dengan para
nabi yang lain ketika nanti pada hari kiamat. Diantara
keistimewaannya adalah :

1. 4l ‘Wasilah dan A4l ‘Fadhilah :

Al Wasilah yang dimaksud adalah derajat yang paling
tinggi di Surga yang tidak bisa dicapai kecuali oleh seorang
hamba diantara hamba Allah, dan Ia adalah Rasulullah
£ Adapun Al fadhilah artinya Tingkatan yang lebih tinggi
(Al Martabatuz Zaidah) dibandingkan makhluk-makhluk
yang lain .

Derajat Surga tertinggi adalah Al Wasilah, dinamakan
Al Wasilah karena secara bahasa al wasilah artinya al
Qurbu yang bermakna dekat, demikian pula kedudukan
Nabi #¢ disurga dinamakan Al Wasilah karena
kedekatannya kepada ‘Arasy Allah ¢ .

Allah ¢)& berfirman :
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada
Allah dan carilah jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya,
dan berjihadlah pada jalan-Nya, supaya kamu mendapat
keberuntungan’’.

Al Wasilah dalam ayat ini maksudnya :
- 05 nn w
o’ o J.uj\j axs\ly A.J\ 5 (6

“Yaitu mendekatkan diri kepada Allah dengan
melaksanakan ketaatan dan amal shaleh yang
diridhai-Nya”.

Al-Imam Ibnu Katsir s mengatakan :
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“Al  Washilah adalah nama yang menunjukan
kedudukan atau derajat surga yang paling tinggi, ia adalah

87 QS Al Maidah : 35.

79



kedudukannya Rasulullah #t dan tempat tinggalnya di
surga dan tempat yang paling dekat dengan Arasy-Nya. “.88

Adapun makna al-Fadhilah, telah berkata Imam Ibnu
Hajar #is :
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“Al Fadhilah adalah Tingkatan tertinggi atas seluruh
makhluk atau adanya kemungkinan bermakna kedudukan
yang lain (disurga), atau ia adalah tafsiran dari al
washilah”.89

Jabir bin Abdullah < meriwayatkan bahwasanya
Rasulullah €€ bersabda :
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88 Tafsir Ibnu Katsir 2/55.
89 Fathul Baari 2/113.
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"Barangsiapa membaca do’a setelah mendengar
adzan: ALLAHUMMA RABBA HAADZIHID DA'WATIT
TAMMAH WASHSHALAATIL QAA'IMAH. AATI
MUHAMMADANIL WASIILATA WALFADLIILAH
WAB'ATSHU MAQAAMAM  MAHMUUDANIL LADZII
WA'ADTAH (Ya Allah. Rabb Pemilik seruan yang sempurna
ini, dan Pemilik shalat yang akan didirikan ini, berikanlah
wasilah (perantara) dan keutamaan kepada Muhammad.
Bangkitkanlah ia pada kedudukan yang terpuji
sebagaimana Engkau telah jannjikan'. Maka ia berhak
mendapatkan syafa'atku pada hari kiamat."0

Abdullah bin ‘Amer bin Al ‘Ash « juga meriwayatkan
bahwasannya Nabi #£ bersabda :
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% HR Bukhari: 579.
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"Apabila kamu sekalian mendengar muadzin, maka
ucapkanlah seperti apa yang diucapkannya, kemudian
bacalah shalawat kepadaku. Karena barangsiapa membaca
shalawat untukku satu kali, maka Allah membalasnya
dengan sepuluh shalawat. Lalu mintakanlah kepada Allah
Wasilah untukku. Wasilah adalah sebuah kedudukan di
surga yang tidak layak kecuali bagi hamba Allah, dan aku
berharap agar aku adalah hamba Allah tersebut.
Barangsiapa memintakan wasilah kepada Allah untukku,
maka dia berhak mendapatkan syafaat" °1

Abu Sa’id Al Khudriyi <« berkata : Rasulullah #
bersabda :
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“Alwashilah adalah derajat tertinggi disisi Allah %=
tidak ada derajat lagi diatasnya maka mintakanlah kepada
Allah untukku alwashilah.” 92

Ibnu Abbas = berkata : Rasulullah £ bersabda:

91 HR Muslim : 200.
92 HR Ahmad 3/83, shohih jami’us shagir : 7028.
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“Mintakanlah kepada Allah untukku alwashilah
karena sesungguhnya tidak ada seorang hambapun yang
memintakan kepada Allah untuk alwashilah melainkan aku
akan memberi persaksian dan syafa’atnya pada hari
kiamat.” 93

Ubadah bin As Shamit < berkata telah bersabda
Rasulullah £ :
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“Sesungguhnya Allah % mengangkat (kedudukan) ku
ruangan yang paling tinggi dari Surga yang penuh

kenikmatan (Jannatun Na’'im) tidak ada diatasku kecuali
Malaikat pemikul Arasy”?4

2. Al Magam Al Mahmud (kedudukan yang terpuji) :

9 HR At Thabrani, al Aushat, shohihul jaami’ : 3531.
% Al khoshois, as Shuyuthi 2/390.
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Pada hari kiamat kelak Rasulullah # memiliki
kehormatan dan kemuliaan yang tidak dimiliki oleh para
nabi yang lain diantaranya adalah al-Magqam al-Mahmud
yaitu Pujian-pujian dari Allah ¢& kemudian dari seluruh
makhluk.

Allah ¢)& berfirman :

/

&)J)MQ\&G)J&U{%MM\&SE
15902 Lolia

“Dan pada sebahagian malam hari shalat tahajudlah
kamu sebagai suatu ibadah tambahan  bagimu;
mudah-mudahan Tuhan-mu mengangkat kamu ke tempat
yang terpuji.”?®

- - 3

L2GA) AR« Syamdll AN Gulie 31 36

“Ibnu Abbas « berkata : al-Magamul Mahmud adalah
Magam Syafa’at.”96

% QS Allsra: 79.
% Tafsir ibnu katsir 3/58.
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'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhu berkata; Nabi
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Matahari akan
didekatkan pada hari qiyamat hingga keringat akan
mencapai ketinggian setengah telinga. Karena kondisi
mereka seperti itu, maka orang-orang memohon bantuan
(do'a) kepada nabi Adam, Musa, kemudian Muhammad
Shallallahu'alaihiwasallam". Maka Beliau memberi syafa'at
untuk memutuskan perkara diantara manusia hingga
akhirnya Beliau mengambil tali pintu (surga). Dan pada
hari itulah Allah menempatkan Beliau pada kedudukan
yang terpuji yang dipuji oleh seluruh makhluq yang
berkumpul". 97

Ibnu Umar < berkata :

%7 HR Bukhari : 1381.
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“Sesungguhnya pada hari kiamat kelak manusia akan
berjalan secara berjkelompok(bergerombol). Setiap umat
akan mengikuti nabinya hingga mereka saling berkata; 'Ya
Fulan, berilah aku syafa'at. ya fulan, berilah aku syafa'at.'
Sampai akhirnya mereka mendatangi Nabi shallallahu
'alaihi wasallam. Itulah hari ketika Allah membangkitkan
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pada kedudukan yang
terpuji.”?8

3. Syafaat “Udzma (Syafaat yang Agung) dan
Syafaat-syafa’at yang lainnya :

Syafa’at ‘Udzma adalah Syafa’at yang dikhususkan
kapada Nabi #£ untuk semua penduduk padang mahsyar
pada hari kiamat agar Allah Rabbul ‘Alamin menyegerakan
hisab dan keputusan bagi para hamba-Nya.

%8 HR Bukhari : 4349.
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“Dari Abu Hurairah radliallahu ‘'anhu bahwa
Rasulullah Shallallahu ‘'alahi wa Salam diberi sepotong
daging maka beliau pun mengangkat lengannya, dan beliau
menyukai daging itu, hingga beliau menggigitnya. Setelah
itu beliau bersabda: "Aku pemimpin manusia pada hari
kiamat, tahukah kalian kenapa? Allah akan mengumpulkan
semua manusia dari yang pertama hingga yang akhir dalam
satu tanah lapang, seorang penyeru akan menyeru mereka,
pandangan menembus mereka dan matahari mendekat,
duka dan kesusahan manusia sampai pada batas yang tidak
mampu mereka pikul. Orang-orang saling berkata satu
sama lain: Apa kalian tidak melihat yang telah menimpa
kalian, apakah kalian tidak melihat siapa yang memberi
kalian syafaat kepada Rabb kalian. Orang-orang saling
berkata satu sama lain: Hendaklah kalian menemui Adam.
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Mereka menemui Adam lalu berkata: Engkau adalah bapak
seluruh manusia, Allah menciptakanmu dengan tanganNya,
meniupkan ruh-Nya padamu dan memerintahkan para
malaikat lalu mereka sujud padamu, berilah kami syafaat
kepada Rabbmu, apa kau tidak lihat kondisi kami, apa kau
tidak melihat yang menimpa kami? Adam berkata kepada
mereka: Rabbku saat ini benar-benar marah, Ia tidak
pernah marah seperti itu sebelumnya dan tidak akan
pernah seperti itu sesudahnya, dulu Ia melarangku
mendekati pohon tapi aku durhaka. Oh diriku, Oh diriku, Oh
diriku. Pergilah pada selainku, pergilah ke Nuh. Mereka
mendatangi Nuh lalu berkata: Hai Nuh, engkau adalah rasul
pertama untuk penduduk bumi, Allah menyebutmu hamba
yang sangat bersyukur, berilah kami syafaat kepada
Rabbmu, apa kau tidak lihat kondisi kami, apa kau tidak
melihat yang menimpa kami? Nuh berkata kepada mereka:
Rabbku saat ini benar-benar marah, Ia tidak pernah marah
seperti itu sebelumnya dan tidak akan pernah seperti itu
sesudahnya, dulu aku pernah berdoa keburukan untuk
kaumku, Oh diriku, Oh diriku, Oh diriku, pergilah kepada
selainku, pergilah ke Ibrahim. Mereka mendatangi Ibrahim
lalu berkata: Wahai Ibrahim, engkau nabi Allah dan
kekasihNya dari penduduk bumi, berilah kami syafaat
kepada Rabbmu, apa kau tidak lihat kondisi kami, apa kau
tidak melihat yang menimpa kami? Ibrahim berkata kepada
mereka: Rabbku saat ini benar-benar marah, Ia tidak
pernah marah seperti itu sebelumnya dan tidak akan
pernah seperti itu sesudahnya, dulu aku pernah bedusta
tiga kali -Abu Hayyan menyebut ketiga-tiganya dalam
hadits ini- oh diriku, diriku, diriku, pergilah kepada
selainku, pergilah ke Musa. Mereka menemui Musa lalu
berkata: Wahai Musa, engkau utusan Allah, Allah
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melebihkanmu dengan risalah dan kalamNya atas seluruh
manusia, berilah kami syafaat kepada Rabbmu, apa kau
tidak lihat kondisi kami, apa kau tidak melihat yang
menimpa kami? Musa berkata kepada mereka: Rabbku saat
ini benar-benar marah, la tidak pernah marah seperti itu
sebelumnya dan tidak akan pernah seperti itu sesudahnya,
dulu aku pernah membunuh jiwa padahal aku tidak
diperintahkan untuk membunuhnya, oh diriku, diriku,
diriku, pergilah kepada selainku, pergilah ke 'Isa. Mereka
mendatangi 'Isa lalu berkata: Hai 'Isa, engkau adalah utusan
Allah, kalimatNya yang disampaikan ke maryam, ruh
dariNya, engkau berbicara pada manusia saat masih berada
dalam buaian, berilah kami syafaat kepada Rabbmu, apa
kau tidak lihat kondisi kami, apa kau tidak melihat yang
menimpa kami? Isa berkata kepada mereka: Rabbku saat
ini benar-benar marah, Ia tidak pernah marah seperti itu
sebelumnya dan tidak akan pernah seperti itu sesudahnya,
namun ia tidak menyebut dosanya, oh diriku, diriku, diriku,
pergilah ke selainku, pergilah ke Muhammad. Mereka
mendatangi Muhammad lalu berkata: Wahai Muhammad,
engkau adalah utusan Allah, penutup para nabi, dosamu
yang telah lalu dan yang kemudian telah diampuni, berilah
kami syafaat kepada Rabbmu, apa kau tidak lihat kondisi
kami. Lalu aku pergi hingga sampai di bawah 'arsy, aku
tersungkur sujud pada Rabbku lalu Allah memulai dengan
pujian dan sanjungan untukku yang belum pernah
disampaikan pada seorang pun sebelumku, kemudian
dikatakan: Hai Muhammad, angkatlah kepalamu, mintalah
pasti kau diberi, berilah syafaat nicaya kau diizinkan untuk
memberi syafaat. Maka aku mengangkat kepalaku, aku
berkata: Wahai Rabb, ummatku, wahai Rabb, ummatku,
wahai Rabb, ummatku. Ia berkata: Hai Muhammad,
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masukkan orang yang tidak dihisab dari ummatmu melalui
pintu-pintu surga sebelah kanan dan mereka adalah sekutu
semua manusia selain pintu-pintu itu." Setelah itu beliau
bersabda: "Demi Dzat yang jiwaku berada ditanganNya,
jarak antara dua daun pintu-pintu surga seperti jarak
antara Makkah dan Himyar atau seperti jarak antara
Makkah dan Bushra (syam)."9?

Adapun Syafa’at Rasulullah #£ lainnya yang khusus
dimiliki Beliau ¥ berkat idzin Allah ¢)& adalah diantaranya:

¢ Membuka pintu surga.

Anas bin Malik <« meriwayatkan bahwasannya
Rasulullah i€ bersabda:
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“Aku mendatangi pintu surga pada hari kiamat, lalu
aku memohon untuk dibukakan, kemudian penjaga pintu
surga bertanya, 'Siapa kamu?” Aku menjawab,
"Muhammad'. Penjaga pintu surga berkata, "Aku

% HR Bukhari : 4343, Muslim : 194,
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diperintahkan untuk membukakan pintu untukmu dan aku
tidak membuka untuk orang sebelummu." 100

e Syafa’at Rasulullah #¢ terhadap Abu Thalib yang
kekal di neraka agar diringankan adzabnya bukan
supaya dikeluarkan dari neraka, karena Abu Thalib
mati diatas kekafiran.

Dalilnya :
/‘1,0 /‘311’ iy - /;s’; ;c/ Z . 59 ° o -~
Sbj\wpug@s\b\g\d\%\u&w&\y\&
~ o2 ; Pl - °
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100 HR Muslim : 197.
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"Dari Ibnu Al Musayyab dari bapaknya bahwa ketika
menjelang wafatnya Abu Thalib, Nabi shallallahu ‘'alaihi
wasallam masuk menemuinya sementara di sampingnya
ada Abu Jahal. Beliau berkata: "Wahai pamanku, katakanlah
laa ilaaha illallah. Suatu kalimat yang akan aku pergunakan
untuk menyelamatkan engkau di sisi Allah". Maka berkata
Abu Jahal dan Abdullah bin Abu Umayyah; "Wahai Abu
Thalib, apakah kamu akan meninggalkan agama 'Abdul
Muthallib?". Keduanya terus saja mengajak Abu Thalib
berbicara hingga kalimat terakhir yang diucapkannya
kepada mereka adalah dia tetap mengikuti agama 'Abdul
Muthallib. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda:
"Aku akan tetap memintakan ampun untukmu selama aku
tidak dilarang”. Maka turunlah firman Allah Ta'ala dalam
QS AT-Taubah ayat 113 yang artinya: ("Tidak patut bagi
Nabi dan orang-orang beriman untuk memohonkan ampun
bagi orang-orang musyrik sekalipun mereka itu adalah
kerabat-kerabat mereka setelah jelas bagi mereka (kaum
mu'minin) bahwa mereka adalah penghuni neraka
jahim.."). Dan turun pula firman Allah Ta'ala dalam QS al
Qashsash ayat 56 yang artinya: ("Sesungguhnya engkau
(wahai Muhammad) tidak akan dapat memberi petunjuk
kepada orang yang engkau cintai...")101

101 HR Bukhari : 3595.
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Al-‘Abbas bin ‘Abdul Muthalib « bertanya kepada
Rasulullah & :
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“Wahai Rasulullah! Apakah engkau dapat menolong
Abu Thalib, sebab ia pernah melindungimu dan
mengasuhmu?" Rasulullah £ menjawab, 'Ya, dia berada di
pelataran neraka yang paling dangkal, seandainya kalau
bukan karena aku tentu dia berada di neraka yang paling
dalam" 102

Tentang Ringannya Siksa Abu Thalib, Rasulullah #&
bersabda:

-
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102 HR Muslim : 209, dari Ibnu Abbas.
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"Penghuni neraka yang paling ringan siksaannya
adalah Abu Thalib, Ia memakai sepasang sandal yang bisa
membuat otaknya mendidih." 103

Jo1 381 &) Bl 025 J6 06yt o gLl G2

Dari An-Nu'man bin Basyir « dia berkata, "Rasulullah
#€ telah bersabda, 'Sesungguhnya siksa penghuni neraka
yang paling ringan adalah seseorang yang dipakaikan
sepasang terompah yang terbuat dari api hingga otaknya
mendidih sebagaimana mendidihnya air yang sedang
direbus. Pada saat itu, orang tersebut mengira bahwasanya
dialah orang yang mendapat siksaan yang paling pedih,
padahal ia adalah penghuni neraka yang paling ringan
siksanya." (Muslim 1/135: 1987)

103 HR Muslim : 210.
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Dari Ibnu Abbas < bahwasanya Rasulullah #&
bersabda, "Penghuni neraka yang paling ringan siksaannya
adalah Abu Thalib, Ia memakai sepasang sandal yang bisa
membuat otaknya mendidih." (Muslim 1/135: 100)

4. ‘Do‘'a Mustajab diakhirat:

Diantara bentuk kasih sayang Nabi #& kepada
umatnya adalah seperti yang disebutkan dalam hadits
dibawabh ini, dan ini termasuk salah satu dari keistimewaan
Rasulullah #££ di akhirat yang tidak dimiliki oleh Nabi-nabi
yang lain:
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"Dari Abu Hurairah <, bahwasanya Rasulullah #&.
bersabda 'Setiap nabi memiliki doa mustajab, setiap nabi
telah menggunakan do'a tersebut namun aku menyimpan
doa itu untuk memberikan syafaat bagi umatku pada hari
kiamat. Syafa'at tersebut insya Alah akan sampai kepada
ummatku yang mati tanpa menyekutukan Allah dengan
sesuatu apapun” 104

Dan akhirnya shalawat dan salam semoga senantiasa
tercurah kepada Rasulullah #£, keluarganya, para
sahabatnya dan semua yang mengikuti beliau dengan baik
sampai hari kiamat.

kskokok skk ko

Ditulis di Ponpes “As-Sunnah” Pasuruan, diselesaikan
menjelang fajar menyingsing, di Nagara kembang, cikijing,
Majalengka, hari Sabtu, 24 Rajab 1435 H/24 Mei 2014 M,
diedit ulang di Entrop, kota Jayapura, hari Jum’at yang
penuh berkah 15 syawal 1436 H/31 juli 2015 M

Yang senantiasa mendambakan ampunan Rabb nya
Abu Ghozie As-Sundawie

104 HR Muslim : 199.
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Al Qur’anul Karim dan terjemahannya, Depag RI
Al Fushul Fikhtishari Siratir Rasul, Ibnu Katsir.
Al Minhaj Syarah Shahih Muslim, An Nawawi.

Al Mu’jam Al Mufahrasy li alfadzil Quranil Karim,
Muhammad Fu’ad Abdul Baqi, cet Darul Hadits
th1422H/2001M.

Al Khasaaisul Kubra, As Suyuthi.

Al Wafa Fi Ahwalil Musthafa, Ibnul Jauzi.

As Syifa bita'rifi huquqil mushthafa, Al-Qadli ‘Iyadh
At Targhib Wat Tarhib, Al Mundziri, Baitul Afkar.

Bidayatus Suul fi Tafdhilir Rasul, Al ‘Iz bin Abdus
Salam, Beirut.

10. Fathul Bari syarah Shahih Al Bukhari, Ibnu Hajar Al

Asqalani.

11. Ghoyatus Suul Fi khasaaisir Rasul, Ibnu Mulaqin,

Beirut th 1414H

12.Mausu’ah Nadhratun Na’'im Fi Makarimil Akhlaqi

Rasulil Karim, Shaleh Abdullah Humaid dan
Abdurahman Al Mulawih, cet Darul Washilah th
1418H,Jeddah KSA.

13. Musnad Ahmad bin Hanbal.
14. Shahih Bukhari.

15. Shahih Muslim.

16. Sunan Abu Dawud.
17.Sunan Tirmidzi.
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18. Sunan An Nasaa'i.

19. Sunan Ibnu Majah.

20. Sunan Ad Darimi.

21. Tafsir Al Quranul ‘Adzim, Al Imam Ibnu Katsir.
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